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ABSTRAK 
Program Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu upaya pemerintah dalam mengendalikan laju pertumbuhan 

penduduk serta meningkatkan kesejahteraan keluarga. Namun, masih banyak masyarakat yang memiliki pengetahuan 

terbatas mengenai jenis dan pemilihan metode kontrasepsi yang tepat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pemilihan metode kontrasepsi yang rasional melalui edukasi kesehatan.  

Metode yang digunakan adalah penyuluhan dengan pendekatan multimedia interaktif yang meliputi ceramah, diskusi, tanya 

jawab, pemutaran video, serta penggunaan media leaflet dan infografis. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2025 

di Puskesmas Pagelaran dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang yang terdiri dari pasangan usia subur dan ibu -ibu di 

wilayah kerja puskesmas. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan 

peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 

5,8 pada pre-test menjadi 8,9 pada post-test dengan peningkatan sebesar 53,4%. Selain itu, jum lah peserta dengan 

pengetahuan baik meningkat dari 15% menjadi 85%, sementara kategori pengetahuan kurang menurun dari 30% menjadi 

0%. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mengenai keluarga berencana efektif dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pemilihan metode kontrasepsi yang rasional. Dengan demikian, kegiatan edukasi KB perlu 

dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung keberhasilan program keluarga berencana dan meningkatkan kesehatan 

reproduksi masyarakat. 
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ABSTRACT 
Family Planning (FP) programs are one of the government's efforts to control population growth and improve family 

welfare. However, many communities still have limited knowledge about types of contraception and appropriate 

contraceptive method selection. This community service activity aimed to improve community knowledge regarding 

rational contraceptive method selection through health education. The method used was counseling with an interactive 

multimedia approach including lectures, discussions, question and answer sessions, educational videos, and the use of 

leaflets and infographics. The activity was conducted on January 12, 2025 at Pagelaran Health Center with 20 participants  

consisting of couples of reproductive age and mothers in the health center working area. Evaluation was conducted using 

pre-test and post-test to measure participants' knowledge before and after the activity. The results showed an increase in 

the average knowledge score from 5.8 in the pre-test to 8.9 in the post-test, representing a 53.4% improvement. In addition, 

participants with good knowledge increased from 15% to 85%, while those with poor knowledge decreased from 30% to 

0%. These results indicate that family planning education effectively improves community understanding regarding rational 

contraceptive method selection. Therefore, continuous family planning education programs are needed to support the 

success of family planning programs and improve community reproductive health.  
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PENDAHULUAN 

Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu program pemerintah yang bertujuan untuk 
mengendalikan laju pertumbuhan penduduk serta meningkatkan kesejahteraan keluarga. Program ini 
dilakukan melalui penggunaan metode kontrasepsi oleh pasangan usia subur untuk mengatur jumlah 
dan jarak kelahiran anak (BKKBN, 2021). Pemilihan metode kontrasepsi yang tepat sangat penting 
untuk menjaga kesehatan ibu dan anak serta mencegah kehamilan yang tidak direncanakan.  

Namun, masih banyak masyarakat yang belum memiliki pemahaman yang baik mengenai jenis-
jenis kontrasepsi serta cara pemilihan metode kontrasepsi yang rasional sesuai dengan kondisi 
kesehatan, usia, dan kebutuhan reproduksi. Kurangnya informasi dan edukasi menyebabkan sebagian 
masyarakat memilih metode kontrasepsi secara tidak tepat atau bahkan tidak menggunakan 
kontrasepsi sama sekali. 

Periode setelah melahirkan merupakan waktu yang tepat untuk memberikan edukasi mengenai 
keluarga berencana karena pada masa tersebut ibu lebih sering berinteraksi dengan tenaga kesehatan 
(Azizah, 2020). Edukasi kesehatan yang efektif diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan 
masyarakat sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang tepat dalam memilih metode 
kontrasepsi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan edukasi kesehatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pemilihan metode kontrasepsi yang rasional. 
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Puskesmas Pagelaran dengan 
tujuan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai keluarga berencana melalui penyuluhan 
kesehatan. 
 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2025 di Puskesmas 
Pagelaran, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu. Sasaran kegiatan adalah pasangan usia 
subur dan ibu-ibu di wilayah kerja Puskesmas Pagelaran dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan kesehatan dengan pendekatan 
multimedia interaktif. Kegiatan dimulai dengan tahap persiapan yang meliputi observasi lokasi, 
koordinasi dengan pihak puskesmas dan pemerintah desa, serta penyusunan materi edukasi.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa metode yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab, 
pemutaran video edukasi, serta penggunaan media leaflet dan infografis sebagai bahan edukasi. Untuk 
mengukur tingkat pengetahuan peserta, dilakukan evaluasi menggunakan pre-test sebelum penyuluhan 
dan post-test setelah penyuluhan. 

Data hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan 
tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi kesehatan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 20 peserta yang terdiri dari pasangan 
baru menikah dan ibu-ibu di wilayah kerja Puskesmas Pagelaran. Mayoritas peserta berada pada 
kelompok usia 26-30 tahun sebanyak 40%, diikuti usia 20-25 tahun sebanyak 30%. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian besar peserta memiliki 
tingkat pengetahuan yang cukup mengenai keluarga berencana yaitu sebanyak 55%, sedangkan 30% 
peserta memiliki pengetahuan kurang dan hanya 15% yang memiliki pengetahuan baik.  

Setelah diberikan edukasi kesehatan, terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan. Peserta 
dengan pengetahuan baik meningkat menjadi 85%, sedangkan kategori pengetahuan kurang menurun 
menjadi 0%. Rata-rata skor pengetahuan peserta juga meningkat dari 5,8 pada pre-test menjadi 8,9 
pada post-test dengan peningkatan sebesar 53,4%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan efektif dalam 
meningkatkan pemahaman peserta. Penggunaan media edukasi seperti video, leaflet, dan infografis 
membantu peserta lebih mudah memahami informasi yang disampaikan. Selain itu, metode diskusi 
dan tanya jawab juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengklarifikasi informasi yang 
belum dipahami. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat dalam memilih metode kontrasepsi yang tepat. 

 
 

KESIMPULAN 
1. Edukasi kesehatan tentang keluarga berencana efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai pemilihan metode kontrasepsi yang rasional. 
2. Rata-rata skor pengetahuan peserta meningkat dari 5,8 menjadi 8,9 dengan peningkatan sebesar 

53,4%. 
3. Persentase peserta dengan pengetahuan baik meningkat dari 15% menjadi 85%, sedangkan 

pengetahuan kurang menurun menjadi 0%. 
4. Penggunaan metode multimedia interaktif seperti video, diskusi, dan media leaflet terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman peserta. 
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